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ABSTRAK

Latar Belakang: Ketika bayi berusia enam bulan, disarankan untuk memberikan makanan
pendamping ASI dan terus menyusui. Studi pendahulun yang dilakukan kepada 5 orang ibu
yang diwawancarai, 3 ibu mengatakan memberikan MP-ASI dibawah usia 6 bulan dan 2
lainnya mengatakan hanya memberikan ASI Eksklusif saat dibawah usia 6 bulan. Cara efektif
untuk meningkatkan pengetahuan ibu tentang pemberian MP-ASI salah satunya yaitu dengan
memberikan health education. Tujuan penelitian ini yaitu telah dianalisis pengaruh health
education terhadap pengetahuan ibu tentang mp-asi pada bayi Di Wilayah Kerja Puskesmas
Biau.

Metode: Jenis penelitian ini kuantitatif dengan pendekatan one group pretet-posttest design
menggunakan desain pre-experimental. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 112 ibu yang
memiliki bayi usia 6-24 bulan. Sampel pada penelitian ini berjumlah 11 ibu dengan teknik
pengambilan sampel menggunakan teori Arikunto (2017:173). Hasil dari 11 responden
sebelum diberikan Health Education terdapat sebagian besar ibu yang berpengetahuan kurang
sebanyak 6 orang (54,5%), sedangkan setelah diberikan health education sebagian besar ibu
berpengetahuan cukup sebanyak 6 orang (54,5%). Hasil penelitian ini dengan uji Wilcoxon
Sign rank Test diperoleh nilai p 0,001 (<0,05), maka health education efektif utuk menambah
pengetahuan ibu tentang pemberian MP-ASI.

Simpulan: Ada pengaruh health education terhadap pengetahuan ibu tentang mp-asi pada
bayi Di Wilayah Kerja Puskesmas Biau.

Saran: Bagi ibu diharapkan mampu memberikan MP-ASI yang baik dan benar pada bayi.
Media Leaflet dapat digunakan sebagai alternatif program health education di pelayanan
kesehatan.

Kata kunci: Leaflet, Ibu, Health Education, MP-ASI



THE IMPACT OF HEALTH EDUCATION TOWARD WOMEN’S
KNOWLEDGE ABOUT INFANT FEEDING IN
THE BIAU PUBLIC HEALTH CENTRE
WORKING AREA

Indah Sari J. Sairi, Viere Allanled Siauta, Suaib
Nursing Science, Widya Nusantara University

ABSTRACK

Background: When the infants are six months old, it is recommended to provide the
complementary foods and continue breastfeeding. A preliminary study conducted toward 5
women interviewed, 3 of them said that the complementary foods under the age of 6 months
was given and the other 2 said they just providing the exclusive breastfeeding when under
the age of 6 months. One effective way to improve women's knowledge about complementary
feeding by conveying the health education. The purpose of this study was to analyze the
impact of health education toward women’s knowledge about complementary feeding of
infants in the Working Area of Biau Public Health Center.

Methods: The type of research is quantitative with a one group pretest-postlest design
approach using a pre-experimental design. The total of population in this study was 112
women who had babies aged 6-24 months. The total of sample in this study was 11
respondents that taken by using Arikunto's theory (2017: 173) sampling techniques. The
results of 11 respondents before being given the health education about 6 respondents
(54.5%) had poor knowledge, and afier being given the health education about 6
respondents (54.5%) had sufficient knowledge. The results of this study with the Wilcoxon
Sign rank test obtained a p-value — 0.001 (<0.05), so the health education is effective to
improve the women'’s knowledge about complementary feeding.

Conclusion: There is an impact of health education toward women’s knowledge about
complementary feeding of infants in the Working Area of Biau Public Health Center.
Suggestion: FFor women are expected to be able to provide good and correct complementary
food for their infants. Leaflet media can be used as an alternative health education program
in health services.

Key words: Leaflet, Mother, Health Education, complementary feeding
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Seribu awal kehidupan manusia dimulai saat bayi masih dalam
kandungan hingga usia dua tahun, masa penting ini membutuhkan nutrisi yang
baik untuk mendukung pertumbuhan dan perkembangan bayi (Relica &
Mariyati, 2024). Untuk memenuhi pertumbuhan dan perkembangan bayi, MP-
ASI atau makanan pendamping harus diberikan kepada bayi setelah berusia
enam bulan (Musdalina, 2024). Makanan atau minuman selain air susu ibu
(ASI) yang diberikan kepada bayi setelah berusia enam bulan disebut makanan
pendamping ASI. Makanan ini mengandung zat gizi yang penting untuk
pertumbuhan dan perkembangan bayi (Saputri et al., 2020).

United Nations International Children’s Emergency Fund (UNICEF)
menetapkan lebih dari 40% bayi yang diberikan MP-ASI terlalu dini sebelum
usia 6 bulan. Berdasarkan data World Health Organization (WHO, 2020)
menyatakan bahwa bayi yang telah mendapatkan MP-ASI sebelum usia 6
bulan yaitu sebanyak 6.010 bayi (39,37%) (Nurazizah et al., 2023). UNICEF
dan WHO juga merekomendasikan agar bayi hanya diberi ASI sampai berusia
enam bulan, setelah berusia enam bulan anak-anak harus diberi makanan padat
dan semi padat sebagai makanan pendamping (Milindasari et al., 2024)

Secara nasional cakupan bayi yang mendapat ASI Eksklusif di Indonesia
pada tahun 2020 adalah 66,6%, tetapi pada tahun 2021 turun 9,16% (Relica &
Mariyati, 2024), anak yang mendapatkan makanan tambahan ASI usia 0-1
bulan sebanyak 9,6%, bayi usia 2-3 bulan sebanyak 16,7% dan usia bayi 4-5
bulan sebesar 43,9% (SDKI, 2019). Kementerian Kesehatan menargetkan
kenaikan sasaran pemberian ASI Eksklusif sebanyak 80%, tetapi pemberian
ASI Eksklusif pada kenyataanya masih rendah hanya 75,5%. Informasi Profil

Kesehatan Indonesia, banyaknya balita yang



mendapatkan ASI Eksklusif pada tahun 2018 sebesar 68,7% (Hermawati,
2023).

Menurut data Riset Kesehatan Dasar (RIKESDAS, 2021) dari 2,3 juta
bayi yang berusia kurang dari 6 bulan hanya 52,5% bayi yang mendapatkan
ASI Eksklusif di Indonesia, menurun sebanyak 12% dari angka pada tahun
2019. Angka dari Inisiasi Menyusui Dini (IMD) juga menurun dari 58,2%
ditahun 2019 menjadi 48,6% pada tahun 2021 (Raya et al., 2023). Memberikan
ASI sejak dini dan secara Eksklusif sangat penting untuk pertumbuhan pada
bayi, selain itu juga dapat melindungi mereka dari bermacam penyakit yang
rentan mereka alami serta dapat berakibat fatal (Syaiful et al., 2020).

Sulawesi Tengah cakupan bayi yang mendapatkan ASI Eksklusif pada
usia kurang dari 6 bulan di tahun 2016-2020 mengalami kenaikan yang tidak
terlalu signifikan dari tahun ke tahun. Pada tahun 2016 sebanyak 56,3%, pada
tahun 2017 sebanyak 56,6%, pada tahun 2018 sebanyak 57,7%, kemudian pada
tahun 2019 sebanyak 54,69% dan pada tahun 2020 meningkat sebanyak 61,9%
(Kurniawan et al., 2023). Dari data dinas kesehatan Provinsi Sulawesi tengah
kasus stunting di Kabupaten Banggai sebesar 13,5%, sedangkan kasus stunting
yang paling tinggi yaitu di Kabupaten Buol sebanyak 41,3% (Nursin & Nonsi,
2022)

Bayi berusia enam bulan harus diberi makanan pendamping ASI dengan
berbagai macam makanan dan harus tetap menyusui, memberikan MP-ASI
terlalu dini dapat menyebabkan infeksi karena sistem pencernaan bayi belum
berfungsi dengan baik (Stunting et al., 2022). Pemberian MP- ASI ketika bayi
berusia 6 bulan akan memberikan perlindungan besar dari berbagai macam
kuman yang menyebabkan penyakit (Amelia et al., 2023). Selain waktu yang
tepat untuk memulai pemberian makanan pendamping ASI dalam bentuk MP-
ASI, perlu diperhatikan bahwa makanan pertama yang mudah dicerna bagi
bayi harus diberikan dalam beberapa tahapan untuk meningkatkan tekstur
makanan, usia bayi harus disesuaikan dengan makanan, harus cukup seimbang,
aman, dan diberikan tepat waktu (lImiah et al., 2020).

Ketika bayi berusia enam bulan dan terus menyusui, disarankan untuk

memberikan makanan pendamping ASI (Stunting et al., 2022). Pemberian



makanan pendamping ASI terlalu dini dapat mengakibatkan bayi mengalami
resiko infeksi pada pencernaan seperti infeksi lambung (Awatiszahro et al.,
2023). Banyak masyarakat masih kurang memperhatikan prosedur pemberian
ASI tambahan (Alvionita, 2023). Terlambat dalam memberikan ASI serta tidak
melakukan pemberian yang tepat, seringkali didapatkan setiap hari (Herlina et
al., 2023). Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi pemberian makanan
pendamping ASI salah satunya pengetahuan ibu, sikap serta tindakan ibu
dalam memberikan makanan pendamping ASI yang dapat memperburuk gizi
anak, dikarenakan masa bayi adalah masa rawan untuk anak mengalami
kekurangan gizi (Keperawatan et al., 2023).

Peran ibu sangat penting untuk pertumbuhan dan perkembangan bayi
dan balita, terutama karena pengetahuan ibu mempengaruhi cara mereka
berpikir serta tingkat kepedulian mereka untuk memastikan anak- anak mereka
mendapatkan asupan makanan yang sehat, di Indonesia masalah gizi balita
telah menjadi masalah yang serius selama beberapa dekade (Awatiszahro et al.,
2023). Sangat penting untuk meningkatkan pengetahuan ibu tentang pemberian
makanan pendamping ASI yang tepat kepada ibu menyusui (Annisa et al.,
2023).Selain faktor usia, tingkat pendidikan ibu, kepemilikan buku KIA, dan
riwayat ASI eksklusif, ada banyak faktor lain yang memengaruhi tingkat
pengetahuan ibu tentang MP-ASI yang tepat untuk bayinya berdasarkan hasil
penelitian, paritas adalah variabel paritas yang paling besar pengaruhnya
terhadap pengetahuan ibu dalam memberikan makanan pendamping ASI, hal
ini terjadi mungkin karena ibu dengan anak pertama lebih ingin mencari tahu
informasi dengan perkembangan teknologi seperti mencari dimedia sosial
(Yunida triana., 2023). Ada beberapa faktor yang berkaitan dengan pemberian
MP-ASI yaitu pengetahuan, kesehatan ibu, pendidikan, pekerjaan ibu, budaya
serta sosial ekonomi, adapun faktor lain yang dapat menyebabkan ibu
memberikan makanan pendamping ASI terlalu dini dengan alasan, karena
kurangnya dukungan keluarga untuk pemberian ASI eksklusif dan
pengetahuan ibu terhadap pentingnya ASI masih kurang, serta banyaknya ibu

yang bekerja diluar rumah (Sahputri et al., 2021).



Berdasarkan Penelitian yang dilakukan Oleh Lestiarini & Sulistyorini
(2020), tentang pengaruh pemberian makanan tambahan ASI dengan status
gizi anak didapatkan bahwa ada pengaruh yang kuat dalam pemberian
makanan pendamping ASI terhadap resiko kurang gizi bayi usia 6-24 bulan.
Anak dengan pemberian makanan pendamping ASI yang tidak adekuat bisa
meningkatkan resiko kejadian gizi kurang sebanyak 4 kali dibandingkan anak
yang diberikan asupan MP-ASI yang adekuat.

Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Puspitasari et al (2023), tentang
hubungan pengetahuan dengan sikap ibu dalam pemberian MP-ASI pada bayi
usia 7-12 bulan didapatkan bahwa sebagian ibu kurang berpengetahuan dalam
melakukan pemberian MP-ASI pada bayinya. Hal ini dikarenakan kurangnya
pengetahuan ibu terkait hal-hal mengenai MP- ASI, dan juga masih kurang
informasi terkait MP-ASI.

Studi pendahuluan yang dilakukan di Ruangan MTBS Puskesmas Biau
pada tanggal 30 Januari 2024, didapatkan data satu bulan terakhir ibu yang
mempunyai anak usia 6-24 bulan yaitu sebanyak 112 orang. Peneliti
melakukan observasi dan wawancara dengan 5 ibu yang memiliki bayi usia 6-
24 bulan di Wilayah Kerja Puskesmas Biau, diketahui 3 diantaranya
memberikan MP-ASI pada bayi dibawah usia 6 bulan sedangkan 2 dari 5 ibu
lainnya memberikan ASI eksklusif. Pada saat ditanya menurut ibu kapan waktu
yang tepat untuk memberikan MP-ASI pada bayi, 2 dari 5 ibu mengatakan
waktu yang tepat memberikan MP-ASI yaitu usia 6-24 bulan, sementara 3 ibu
mengatakan MP-ASI diberikan sejak usia dibawah 6 bulan dengan alasan bayi
menangis jika hanya diberikan ASI saja. Kemudian ibu lainnya juga
mengatakan mengetahui tentang MP-ASI hanya sebagian saja, serta ibu
lainnya juga mengatakan tidak mengetahui gambaran tentang apa saja
makanan pendamping ASI. Berdasarkan permasalahan diatas sehingga
membuat peneliti tertarik mengangkat masalah berjudul Pengaruh Health
Education Terhadap Pengetahuan Ibu Tentang MP-ASI Pada Bayi Di Wilayah
Kerja Puskesmas Biau.

B. Rumusan Masalah



Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah pada
penelitian ini adalah “Pengaruh Health Education Terhadap Pengetahuan Ibu
Tentang MP-ASI Pada Bayi Di Wilayah Kerja Puskesmas Biau”?

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Terdapat Pengaruh Health Education Terhadap Pengetahuan Ibu
Tentang MP-ASI Pada Bayi Di Wilayah Kerja Puskesmas Biau
2. Tujuan Khusus
a. Teridentifikasi Pre Health Education Terhadap Pengetahuan Ibu
Tentang MP-ASI Pada Bayi Di Wilayah Kerja Puskesmas Biau
b. Teridentifikasi Post Health Education Terhadap Pengetahuan lbu
Tentang MP-ASI Pada Bayi Di Wilayah Kerja Puskesmas Biau
D. Manfaat Penelitian
1. Bagi llmu Pengetahuan
Penelitian ini diharapkan penelitian ini dapat menambah referensi ilmiah
dan pertimbangan untuk peneliti selanjutnya yang berkaitan tentang MP-
ASI dan status gizi anak.
2. Bagi Masyarakat
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan baru pada ibu
dan orang terdekatnya tentang MP-ASI, sehingga mereka dapat
menerapkan dengan baik di kemudian hari.
3. Bagi Instansi Tempat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang
pentingnya memberikan MP-ASI diwaktu yang tepat dan juga sebagai
arahan untuk mensosialisasikan tentang pemberian MP-ASI dimulai sejak

umur 6 bulan.
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